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Kata kunci Abstrak

Media Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Sejarah
Pembelajaran berupa website Pawanudo berbasis Carrd.co serta menguji efektivitas produk
Pawanudo pengembangan melalui beberapa uji coba. Metode penelitian dan

Pahlawan perempuan pengembangan ini menggunakan model milik Sugiyono (2016) dengan tahap

Keywords sebagai berikut, (1) analisa potensi masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain
. produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (8) revisi produk,

Med@ (9) uji coba pemakaian, (10) revisi produk, (11) produksi massal. Hasil validasi

Learning materi diperoleh persentase sebesar 93 persen sedangkan hasil validasi media

Pawanudo memperoleh persentase sebesar 85 persen. Hasil uji coba kelompok kecil

Female heroes sebesar 70 persen sedangkan hasil uji kelompok besar memperoleh persentase
84 persen. Berdasarkan data validasi dan hasil uji coba dapat dinyatakan
kesimpulan sebagai berikut (1) Proses penelitian dan pengembangan dapat
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan analisa pada tahap awal. (2) Efektivitas
website Pawanudo secara keseluruhan masuk dalam kategori efektif (3) Respon
peserta didik dan perolehan hasil evaluasi terbilang sangat baik. Website
Pawanudo memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai media
pembelajaran sejarah dengan mengusung materi yang berbeda.

1. Pendahuluan

Media pembelajaran menjadi salah komponen penting dalam proses transfusi ilmu. Seiring
perkembangan teknologi, keberadaan media semakin beragam dengan fungsi yang lebih kompleks.
Sulkifli, et al,, (2019) menuliskan dalam dunia pendidikan saat ini pemanfaatan media tidak hanya
terbatas pada media yang baku seperti buku dan lembar kerja siswa, media sosial menjadi salah satu
jenis perantara yang mulai banyak dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Sejarah menjadi salah
satu bidang ilmu yang tidak terlepas dari pemanfaatan perkembangan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang ada, ditujukan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas kepada peserta
didik mengenai rekonstruksi peristiwa di masa lalu (Susanto & Akmal, 2019) . Pendapat lain dari
Wulandari et al., (2024) menyatakan pemanfaatan dari media memiliki tujuan guna membangkitkan
motivasi belajar dan serta membangun pola berpikir peserta didik yang kritis dan logis. Kedepannya
kemampuan yang didapatkan dari proses belajar dapat diimplementasikan dan bermanfaat bagi
kehidupan siswa di masa mendatang.

Berbagai macam media yang tersedia, memberikan kemudahan kepada pendidik dalam
menyampaikan materi sejarah sesuai dengan kebutuhan kelas. Raihanati et al.,, (2020) menuliskan
pada kenyataan di lapangan, tidak banyak media pembelajaran yang dimanfaatkan secara optimal
oleh pendidik. Terdapat kecenderungan untuk menggunakan media pembelajaran yang umum
dipakai karena lebih mudah. Wardani (2021) berpendapat pendidik yang menggunakan media dan
metode lama dalam pembelajaran umumnya berada pada usia lanjut, sehingga terdapat beberapa
keterbatasan jika menggunakan media baru. Tentunya pengembangan media pembelajaran sejarah
juga sulit terjadi yang mengakibatkan variasi media pembelajaran yang digunakan terbilang kecil.
Parlindungan et al,, (2020) menjelaskan meskipun pendidik dapat belajar secara bertahap untuk
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mengembangkan media pembelajaran baru akan tetapi durasi waktu yang dibutuhkan juga relatif
lama. Artinya, masalah pembelajaran akan terus terjadi selama produk media belum bisa
direalisasikan.

Tidak bisa dipungkiri penggunaan media dan metode yang monoton dapat menimbulkan
permasalahan baru dalam pembelajaran. Wekas (2019) menyatakan permasalahan yang kerap
ditemui dalam pembelajaran di antaranya rasa jenuh dan bosan, kurangnya minat belajar serta
kurang efektifnya pemahaman yang diterima peserta. SMK Negeri 11 Malang merupakan salah satu
sekolah yang juga memiliki permasalahan hampir serupa dalam pembelajaran sejarah. Terlebih pada
siswa kelas XI MIPA penggunaan media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam
memahami sejarah. Berdasarkan sebaran angket yang berikan kepada peserta didik kelas XI SIJA
Negeri 1 Malang menyatakan, sebesar 47% peserta didik mengalami kebosanan pada saat membaca
materi melalui buku cetak diakibatkan kualitas yang kurang baik dari foto maupun gambar
pendukung materi. Sebanyak 30 peserta didik memiliki antusias pembelajaran sejarah yang cukup
rendah. Angka persentase peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar sejarah terbilang besar
yaitu 64%. Dampak yang dirasakan dari keterbatasan penggunaan variasi media adalah penjelasan
sejarah yang tidak bisa detail, terlebih pada sejarah perjuangan pahlawan nasional. Ditambah dengan
keterbatasan waktu pembelajaran sejarah mengakibatkan tidak banyak tokoh pahlawan dapat
disebutkan dengan lengkap perjuangannya dalam membentuk negara Indonesia dan hanya sedikit
tokoh pahlawan yang dikenal peserta didik. Somad et al., (2022) berpendapat peserta didik lebih
banyak mengenal pahlawan nasional seputar peristiwa kemerdekaan.

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran yang dilaksanakan pada Sejarah Indonesia kelas XI
SIJA SMK Negeri 11 Malang pendidik menggunakan beberapa macam media pembelajaran. Power
Point dan Youtube merupakan media yang banyak digunakan sebagai perantara penyampaian
materi. Sayangnya penggunaan media ini hanya berjalan satu arah sehingga mendapatkan sedikit
timbal balik dari peserta didik. Alasan penggunaan media ini adalah kemudahan serta keberadaan
fasilitas yang mendukung penggunaannya. Gambaran fasilitas yang tersedia di SMK Negeri 11
Malang di antaranya akses WiFi setiap kelas dan ruang kerja sehingga peserta didik tidak kesulitan
dalam mendapatkan informasi melalui internet. Disediakan pula generator set untuk mengantisipasi
terjadinya pemadaman listrik. Seluruh peserta didik memiliki gawai yang terbilang baik yang
ditunjang dengan akses jaringan yang memadai untuk semua jenis operator seluler. Pihak sekolah
juga menyediakan fasilitas lain seperti proyektor, komputer, dan speaker pada setiap kelas. Fasilitas
lain seperti papan tulis, peralatan praktik dan buku cetak juga disediakan sebagai media
pembelajaran konvensional, namun media pembelajaran sejarah masih terbilang terbatas.

Melihat dari kondisi dan peluang yang ada di SMK Negeri 11 Malang akan memungkinkan jika
dilakukan pengembangan media baru dalam pembelajaran sejarah. Hal ini didukung dengan sebaran
angket yang menunjukan 29 peserta didik memiliki antusias tinggi terhadap media pembelajaran
baru. Selain itu sebagai generasi milenial, seluruh peserta didik memiliki kemahiran yang tinggi
dalam penggunaan media internet. Pengembangan media pembelajaran berbasis website menjadi
salah satu alternatif yang dapat dikembangkan. Selain keberadaan fasilitas yang menjadi pendukung
pengembangan, pengembangan website memiliki beberapa keunggulan dan kemudahan. Pernyataan
dari Wahyu dan Rahmawati (2022) menuliskan bahwa pengembangan media website memberikan
peluang untuk menyajikan materi yang didukung dengan berbagai bahan materi dalam bentuk foto,
suara, video bahkan permainan. Walaupun demikian, Dewantara, et al. (2020) menyatakan
pengembangan media website terbilang rumit karena memerlukan pemahaman yang jelas terkait IT.
Terkait permasalahan tersebut, keberadaan Carrd.co menjadi salah satu pilihan dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis website dengan cara yang lebih mudah.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penulis bermaksud untuk melakukan pengembangan
media pembelajaran website serta menguji kelayakan dari hasil produk pengembangan yang telah
dihasilkan. menggunakan Pengembangan media Carrd.co dikembangkan dengan materi sejarah
peran pahlawan nasional perempuan di Indonesia. Penulis melihat peluang dalam pembelajaran
sejarah masih terbilang kecil. Hal ini menjadi pendukung penulis untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Website Pawanudo Berbasis Carrd.co Sebagai Media Pembelajaran Sejarah
Peran Pahlawan Perempuan Indonesia”.
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2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan suatu fenomena. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah model penelitian
dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Langkah-langkah penelitian dan
pengembangan diidentifikasi dalam beberapa tahap, yang dimulai dari analisis potensi masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji
coba pemakaian, revisi produk, hingga produksi massal. Langkah-langkah prosedural Sugiyono
(2016) ditunjukan pada bagan 1 sebagai berikut:

Potensi dan |_|\ Pengumpulan Desain Validasi
Masalah |—|/ Data Produk Desain
Uji Coba Revisi_ Uji Coba Revisi

Pemakaian Produk Produk Desain

%

Massal

Gambar 1. Metode Research and Development (R&D) (Sugiyono, 2016)
(Sumber: Sugiyono, 2016)

Pengumpulan informasi mengenai potensi dan masalah di lapangan dilakukan dengan teknik
wawancara dan pengisian angket kuesioner. Data wawancara diperoleh dari jawaban pendidik SMK
Negeri 11 Malang sedangkan angket kuesioner diperoleh dari jawaban peserta didik. Berdasarkan
tahap ini, analisa kebutuhan atau masalah di SMK Negeri 11 Malang antara lain:

1) Antusias peserta didik yang kecil terhadap pembelajaran sejarah.

2) Variasi media pembelajaran sejarah di SMK Negeri 11 Malang terbilang sedikit.

3) Keterbatasan waktu pembelajaran Sejarah Indonesia.

4) Nilai akademik Sejarah Indonesia kelas XI SIJA lebih rendah dibandingkan dengan kelas lain.

5) Pengetahuan peserta didik terhadap perjuangan pahlawan nasional perempuan di Indonesia
terbilang rendah.

Ditinjau dari segi kurikulum, peserta didik mengalami permasalahan dalam pemahaman
Capaian Pembelajaran terkait Menganalisis Peran Perjuangan Tokoh Daerah dan Nasional dalam
Memperjuangkan Kemerdekaan Indonesia. Sebagai tindak lanjut penulis mengumpulkan data
menggunakan kajian literatur serta referensi lain yang bersumber pada buku, artikel, dan skripsi
terdahulu yang relevan. Data yang diperoleh digunakan untuk menyusun materi dan membuat media
yang dikembangkan. Data lain yang diperoleh adalah informasi mengenai potensi di SMK Negeri 11
Malang yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian dan pengembangan antara lain, 1) Tersedianya
fasilitas wifi dan komputer pada setiap kelas. 2) Peserta didik diperbolehkan untuk menggunakan
gawai dalam pada saat pembelajaran. 3) Peserta didik kelas di SMK Negeri 11 Malang mahir dalam
mengoperasikan gawai. 4) Peserta didik memiliki tingkat antusias yang tinggi terhadap keberadaan
media pembelajaran baru.

Guna mengetahui validitas produk pengembangan dilakukan uji validitas dan efektivitas oleh
ahli materi, ahli media serta uji coba di lapangan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen angket kuesioner dengan skala likert yang memiliki rentang penilaian satu hingga lima.
Data yang diperoleh akan dianalisis melalui perhitungan dari aspek keseluruhan untuk mengetahui
klasifikasi hasil kriteria validitas dan efektivitas angket menurut Akbar (2017).
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Tabel 1. Skala Interpretasi Kriteria Efektivitas Media

Kriteria Tingkat Validitas
81%-100%  Sangat Efektif
61%-80% Efektif
41%-60% Cukup Efektif
21%-40% Tidak Efektif

00%-20% Sangat Tidak Efektif
(Sumber: Akbar, 2017)

3. Hasildan Pembahasan

3.1. Pengembangan Website Pawanudo

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini berupa website Pawanudo
berbasis Carrd.co sebagai media pembelajaran sejarah. Website yang dikembangkan mengangkat
tema perjuangan pahlawan nasional perempuan Indonesia dalam bidang fisik. Media ini ditujukan
untuk mempermudah pemahaman peserta didik terkait materi perjuangan pahlawan nasional
perempuan Indonesia yang tertulis dalam Capaian Pembelajaran sejarah Indonesia. Website
Pawanudo dapat diakses melalui tautan Pawanudos.carrd.co. Berikut penjabaran hasil produk
pengembangan.

3.1.1. Halaman Pembuka

Halaman ini ditujukan untuk memulai penggunaan website. Peserta didik terlebih dahulu
mendengarkan audio yang tersaji dan dilanjutkan menekan tombol start untuk menuju halaman
selanjutnya.

RAHAY LU

WELGOME TD
PAWANUDO'S ARER

Ares Untuk Membuka Wawesan
Pevjosngan Mitiler Pehiowan Nesiona! Perernpuan indonesia

| i —

START

Gambar 1. Tampilan Halaman Pertama Website Pawanudo
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

3.1.2. Halaman Petunjuk

Halaman ini berfungsi sebagai informasi mengenai penggunaan penggunaan website Pawanudo
serta berisi informasi mengenai fungsi navigasi yang tersedia dalam website Pawanudo. Halaman ini
dilengkapi dengan tautan WhatsAap guna melaporkan apabila terdapat kendala selama penggunaan
website Pawanudo.
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Sebelum menupu inti materi, bacalah dan dengarkan petunjuk penggunaan media
PAWANUDO secara cermat:

d4= 2

3 Tombal Next

1 Tombal Back uf

grsi formudir penggunaan wed

dala, silahan menghubung adme mekshu ink Whatsapo berfaut

Gambar 2. Tampilan Halaman Petunjuk Penggunaan Website Pawanudo
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

3.1.3. Halaman Tujuan

= pawanudos,carmd.oo/4

KENAPA ANDA HARUS MENGGUNRKAN
PAWANUDD??

Sesuai dengan kurikulum 2013 mata pelajaran Sajarah Indonesia

kelas XI memuat:

Kompetensi Dasar 3.6 Kompetens| Inti 4.6

Indikator 3.6 dan 4.6

alarm memperjuangkan

Gambar 3. Tampilan Halaman Tujuan Website Pawanudo
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

Halaman ini memperjelas penggunaan website Pawanudo bertujuan menampilkan Cspaian
pembelajaran Sejarah Indonesia kelas XI beserta dengan indikator yang akan dicapai dalam
penggunaan website Pawanudo.
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3.1.4. Halaman Soal Analisa

Penggunaan website Pawanudo tidak langsung diarahkan pada inti materi, terlebih dahulu
peserta didik diajak untuk menganalisa sejarah perjuangan salah satu tokoh Pahlawan Nasional.
Halaman ini (lihat gambar 4.) berfungsi sebagai rangsangan awal peserta didik terkait materi yang
akan dibahas. Selanjutnya peserta didik dapat memilih salah satu jawaban true atau false sebagai
kesimpulan analisa yang didapatkan.

Man merbaca dan menganalizzz!

SEBERAPA TAHU KAMU TENTANG NYI AGENG
SERANG

Gambar 4. Tampilan Halaman Analisa Website Pawanudo
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

3.1.5. Hasil Kesimpulan Jawaban True

Halaman ini merupakan hasil analisa peserta didik yang memilih button true. Terlebih dahulu
peserta didik mendengarkan audio yang telah disediakan untuk lebih memahami maksud dari
pernyataan yang tersaji.

TRUE

G=

1. Nyi Ageng Serang merupakan satu-satunya perempuan dari Jawa tercatat sebagai

pahlawan nasional dalam perjuangan militer.

2. Beliau berperan besar dalam membuat strategi sekaligus penasehat perang Pangeran
Diponegoro. Beliau juga ikut dalam peperangan, sebelum akhirnya mundur akibat faktor

usia yang semakin senja.
NEXT

Gambar 5. Tampilan Halaman Jawaban True
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

3.1.6. Hasil Kesimpulan Jawaban False

Peserta didik yang memilih button False akan diarahkan pada halaman sesuai gambar 6.
Terlebih dahulu peserta didik mendengarkan audio yang disediakan agar memahami maksud dari
pernyataan yang disajikan dalam website Pawanudo.



Jurnal Inovasi Teknologi dan Edukasi Teknik, 4(1), 2024

FALSE

1. Berasal dari wilayah Serang di Jawa Tengah, bukan Serang Jawa Barat.

2. Nyi Ageng Serang ikut serta dalam mengusir dominasi bangsa Belanda di pulau Jawa.
Beliau tidak meninggal di medan perang karena sebelum masa peperangan berakhir, Nyi
Ageng Serang telah mundur akibat fakior usia. Wilayah Beku, Kabupaten Kulon Progo,
Yogyakarta merupakan makam dari Nyi Ageng Serang yang memberikan wasiat agar
dikuburkan di daerah tempat beliau pernah berperang melawan penjajah.

NEXT

Gambar 6. Tampilan Halaman Jawaban False
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

3.1.7. Halaman Utama

Halaman utama (lihat gambar 7.) berisi tiga button yang mengarah pada materi, pengerjaan soal
serta daftar rujukan. Halaman ini dilengkapi dengan audio sebagai petunjuk button sebagai alur
penggunaan website Pawanudo.

J B pawanudos.carrd.co utarr ok

HALAMAN UTAMA

L e et g
Dl g 8 “EN\ S Rl

AREA UJIAN
RUANG PUSTAKA

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Website Pawanudo
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

3.1.8. Main Course

Halaman main course berisi inti materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. Materi yang
disajikan merupakan tujuh tokoh pahlawan nasional perempuan Indonesia yang berjuang dalam
bidang militer atau fisik. Adapun tokoh yang tercantum adalah Laksamana Malahayati, Nyi Ageng
Serang, Martha Christina Tiahahu, Cut Nyak Dien, Cut Nyak Meutia, Opu Daeng Risaju, dan Andi Depu.
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Untuk membuka materi peserta didik perlu menekan salah satu gambar tokoh pahlawan yang
tersedia (lihat gambar 8.). Halaman ini juga disertai tombol untuk kembali pada halaman utama.

pawarudos.card.co/4

3

N

o,
Bkt il ffoanc..

HALAMAN uTaM. I N < = [

| S G B

Gambar 8. Tampilan Halaman Main Course
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

3.1.9. Penyajian Materi

RIWAYAT NYI AGENG SERANG

Perlawanan
dilakukan b

@ Tengah dengan nama asli Raden Aje
Wulaningsih Retno Ed y asi tempat kelshiran Raden A
merupakan dacrah yang berjar k sebeloh Utara Solo dan ber
wilayah Purwodadl, Jawa Tengah. Nyl Ageng adalah keturunan bangs:

Natspraja yang

dan merupakan ne

sebanysk  dus

Hamengkubuwono | dan kemudian mem
Serang memutuskan untuk kemball ke daerah at

Pemikahan  kedua  dilakukan
dengan Pangeran Mutia Kusumavijaya

Gambar 9. Sajian Materi pada Website Pawanudo
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

Materi disajikan melalui tiga pembagian, pertama mengenai sejarah riwayat kehidupan tokoh,
kedua perjuangan tokoh dalam bidang militer, dan terakhir merupakan sejarah akhir riwayat hidup
tokoh. Penyajian materi dilengkapi dengan tampilan buku yang menjadi rujukan, tautan video terkait
tokoh, dan tautan informasi yang menjadi pendukung pembahasaN. Terdapat button next untuk

menuju halaman selanjutnya, button before untuk kembali kehalaman sebelumnya dan button main
untuk kembali kehalaman main course.



Jurnal Inovasi Teknologi dan Edukasi Teknik, 4(1), 2024

3.1.10. Halaman Area Ujian

Pawanudos.cama.co

Ujian Akhir

Gambar 10. Tampilan Halaman Area Ujian
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

Area ujian memiliki empat button, button pertama adalah ujian awal mengarahkan peserta didik
pada Quizwhizzer sebagai ujian sebelum penggunaan website Pawanudo. Button ujian akhir
mengarahkan peserta didik pada Quiziz sebagai uji coba setelah penggunaan website Pawanudo.
Button ketiga merupakan button yang mengarah pada laman google form yang ditujukan kepada
peserta didik guna memberikan penilaian terhadap website Pawanudo. Button terakhir yaitu back
mengarahkan kembali peserta didik pada main course.

3.1.11. Halaman Daftar Rujukan

Halaman ini berfungsi sebagai informasi mengenai sumber yang digunakan dalam penyusunan
materi. Sumber data disajikan dalam dua kelompok yaitu sumber buku dan sumber artikel, jurnal,
hingga skripsi.

Dafiar Rujukan

Pumama,

awan Perempuan

Fu ). P e

Gambar 11. Tampilan Halaman Daftar Rujukan Website Pawanudo
(Sumber: Tangkap Layar Hasil Produk Peneliti, 2024)

3.2. Hasil Uji Efektivitas

Melalui penelitian diperoleh dua jenis data dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif. Data yang
diperoleh merupakan hasil dari tahap validasi ahli materi, validasi ahli media, uji coba kelompok
kecil, dan uji coba kelompok besar. Berikut hasil penelitian dituliskan dalam tabel:
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Tabel 2. Hasil Uji Efektivitas

Hasil Data Perolehan Skor | Skor Maksimal | Persentase
Validasi Ahli Materi 51 55 93%
Validasi Ahli Media 51 60 85%
Uji Coba Kelompok Kecil | 556 800 70%
Uji Coba Kelompok Besar | 1.606 1920 84%
Rata-Rata 83%

3.2.1. Data Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh dosen sejarah dengan memuat tiga aspek indikator yang
dijabarkan dalam 12 poin dalam angket. Hasil validasi materi diperoleh hasil skor sebesar 51 dengan
skor jumlah maksimal 55. Persentase yang diperoleh sebesar 93%. Berdasarkan kualifikasi dalam
perhitungan rumus Akbar (2017) persentase 93% masuk dalam kategori sangat valid. Adapun
perbaikan yang diberikan oleh ahli materi adalah urutan tokoh pahlawan hendaknya diurutkan
berdasarkan waktu perjuangan.

3.2.2. Data Hasil Validasi Ahli Media

Setelah melalui revisi, selanjutnya dilakukan validasi media sebagai penilaian produk
pengembangan. Penilaian melalui lembar angket yang mencakup tiga aspek dan dijabarkan dalam
12 poin penilaian. Data hasil validasi media memperoleh skor sebesar 51 dengan skor jumlah
maksimal 60. Persentase yang diperoleh dalam validasi media sebesar 85%. Merujuk padak lasifikasi
kelayakan Akbar (2017), besar persentase tersebut masuk dalam kualifikasi valid dan layak
digunakan dengan revisi kecil. Adapun perbaikan yang diberikan oleh ahli media melalui komentar
dan saran antara lain:

1. Desain website kurang menarik karena warna yang dipilih kurang sesuai dengan font
sehingga tulisan kurang jelas untuk dibaca.

2. Perlu ditambahkan video pembelajaran untuk mendukung penjelasan materi

3. Diperlukan aktivitas pembelajaran yang HOTS atau higher order thinking skill dan
tidak sekedar berorientasi pada tes ujian.

4. Perlu diperhatikan dalam penggunaan aplikasi tes ujian. Pilihlah aplikasi pendukung
yang dinamis dan dapat digunakan kapan saja.

3.2.3. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil terdiri dari 10 peserta didik XI SIJA di SMK Negeri 11 Malang. Penilaian
menyajikan empat aspek indikator dengan 16 uraian poin. Berdasarkan hasil penelitian peserta didik
pada kelompok kecil, diperoleh skor sebesar 556 dengan skor maksimal 800. Total persentase yang
diperoleh dari uji coba kelompok kecil sebesar 70% dan masuk dalam kategori efektif. Selain
memberikan penilaian, peserta didik juga memberikan saran dan komentar terkait penggunaan
website Pawanudo dalam pembelajaran sejarah. Beberapa gambar yang termuat dalam website
Pawanudo terlalu kecil. Waktu yang diberikan pada saat pengerjaan soal terlalu cepat sehingga
kekurangan waktu untuk memahami soal.

3.2.4. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok kecil terdiri dari 24 peserta didik XI SIJA di SMK Negeri 11 Malang. Penilaian
menyajikan empat aspek indikator dengan 16 uraian poin. Berdasarkan hasil penilaian peserta didik
pada kelompok kecil, diperoleh skor sebesar 1.606 dengan skor maksimal 1920. Total persentase
yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil sebesar 84% dan masuk dalam kategori sangat efektif.
Selain memberikan penilaian, peserta didik juga memberikan saran dan komentar terkait
penggunaan website Pawanudo dalam pembelajaran sejarah. Transisi slide informasi dan gambar
terlalu lama. Selebihnya peserta didik memberikan komentar positif antara lain menggunakan
website Pawanudo dalam membaca materi sangat menarik dan menyenangkan.

4. Simpulan
Hasil penelitian dan pengembangan website Pawanudo memperoleh kategori valid dan efektif.
Website Pawanudo dapat digunakan sebagai media pembelajaran sejarah guna memaparkan materi
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perjuangan fisik pahlawan nasional perempuan Indonesia pada kelas XI SIJA di SMK Negeri 11
Malang. Materi dikemas menarik dan dilengkapi dengan tautan gambar, lukisan, dan video yang
mendukung penjelasan materi. Tautan dapat langsung diketik pada pencarian internet maupun
dibagikan melalui WhatsAap sehingga peserta didik dapat mengakses materi dimana saja dan kapan
saja. Berdasarkan validasi materi website Pawanudo memperoleh persentase 93% sehingga dapat
disimpulkan materi sangat valid. Validasi media media memperoleh persentase 85% dapat
disimpulkan website Pawanudo valid dan dapat digunakan dengan revisi kecil. Hasil uji coba di
lapangan pada kelompok kecil memperoleh persentase sebasar 70% masuk dalam kategori cukup
efektif, sedangkan kelompok besar memperoleh persentase sebesar 84% sehingga masuk dalam
kategori sangat efektif. Perolehan tersebut menunjukkan website Pawanudo berbasis carrd.co
dengan materi perjuangan fisik pahlawan nasional perempuan Indonesia sangat efektif efektif
digunakan sebagai media pembelajaran di SMK Negeri 11 Malang.
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